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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu sistem yang di dalamnya terdapat beberapa 

komponen yang menjadi satu kesatuan fungsional dan saling berinteraksi, 

bergantung, dan berguna untuk mencapai tujuan. Komponen itu adalah tujuan 

pendidikan, pendidik, anak didik, lingkungan pendidikan dan alat pendidikan. 

Kelima komponen pendidikan tersebut, akan terimplementasi dalam proses 

pembelajaran, yaitu aktivitas belajar mengajar. Seseorang dikatakan telah 

belajar apabila dalam dirinya telah terjadi perubahan perilaku dan tidak tahu 

menjadi tahu yang meliputi aspek koqnitif, afektif, dan psikomotor. 

Pembentukan insan berkualitas melalui pendidikan menekankan pada 

pembentukan sumber daya pembangunan yang memiliki etos kerja, 

produktivitas, memiliki profesionalisme serta mampu menguasai maupun 

memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan merangsang 

kreativitas agar sanggup menghadapi tantangan-tantangan alam, masyarakat, 

teknologi serta kehidupan yang semakin komplek. 

Sistem pendidikan dapat dikatakan bermutu, jika proses belajar mengajar 

berlangsung secara menarik dan memotivasi siswa untuk berfikir kritis sehingga 
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peserta didik dapat belajar sebanyak mungkin melalui proses belajar yang 

berkelanjutan. Proses pendidikan yang bermutu akan membuahkan hasil 

pendidikan yang bermutu dan relevan dengan pembangunan. 

Kegiatan pembelajaran diarahkan untuk memberdayakan semua potensi 

peserta didik untuk menguasai kompetensi yang di harapkan. Kegiatan 

pembelajaran mengembangkan kemampuan untuk mengetahui, memahami, 

melakukan sesuatu dalam hidup. Dengan demikian kegiatan pembelajaran perlu 

: (1). berpusat pada peserta didik (2). mengembangkan kreativitas peserta didik 

(3). menciptakan nilai, etika, estetika, logika dan kinestetika (4). menyediakan 

pengalaman belajar yang beraga 

Sebagai salah satu komponen dalam pembelajaran guru memiliki posisi 

yang menentukan keberhasilan pembelajaran, karena fungsi utama guru ialah 

merancang, mengelola dan mengevaluasi pembelajaran. Sejalan dengan itu pula 

Kurikulum satuan Tingkat Pendidikan (KTSP) menegaskan bahwa kedudukan 

guru dalam kegiatan belajar mengajar sangat strategis dan menentukan 

kedalaman dan keluasan materi pelajaran. Guru merupakan faktor penentu 

dalam pembelajaran karena guru yang memilah bahan pelajaran yang disajikan 

kepada peserta didik. Salah satu faktor yang mempengaruhi guru dalam upaya 

memperluas dan memperdalam materi ialah rancangan pembelajaran yang 
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efektif, efisien, menarik dan hasil pembelajaran yang bermutu tinggi dapat 

dilakukan oleh setiap guru. 

Pola pembelajaran penting dalam pelaksanaan pembelajaran untuk 

mendapatkan jaminan kualitas guru dalam meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran. Oleh karena itu agar pembelajaran yang diberikan pada siswa 

dapat berjalan dengan baik dan lancar maka perlu sebuah pengelolaan yang 

baik. Pengolahan pembelajaran oleh guru dapat berupa pengembangan silabus, 

pembuatan RPP, persiapan administrasi siswa serta berbagai kegiatan dan media 

yang akan digunakan oleh guru. 

Anak sebagai peserta didik menjadi subjek utama dalam kegiatan 

pendidikan, mereka diharapkan dapat mencapai keberhasilan belajar. 

Keberhasilan belajar siswa dapat dilihat dari kemampuan dalam menguasai 

materi pembelajaran, prestasi belajar dapat dicapai siswa, ketrampilan dan 

kebenaran dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru dan lain-lain. 

Pelajaran IPA salah satu mata pelajaran yang dimiliki jam pelajaran paling banyak 

jika dibanding dengan pelajaran yang lain karena pelajaran IPA memiliki materi 

yang sangat kompleks dan sangat menunjang dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebenarnya IPA amat potensial dalam mengoptimalkan otak kiri manusia 

sehingga seseorang bisa terampil menggunakan logika. Jika fungsi otak kanan 

yang mencakup kreatifitas dengan otak kiri yang kemampuan berfikir bisa 
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berjalan sinergis, kepiawaian seseorang dalam memecahkan solusi berbasis 

logika tak terbantahkan lagi. 

Mata pelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran eksak yang 

diberikan pada siswa dari sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah 

tingkat atas. Pelajaran IPA dianggap sebagai pelajaran yang sulit dan 

membosankan bagi siswa, hal itu disebabkan karena guru dalam pembelajaran 

kurang memberikan kegiatan yang berarti bagi siswa, selama ini siswa hanya 

mendengarkan dan memperhatikan guru saja. Akibatnya siswa bosan sehingga 

kurang dapat memahami apa yang telah disampaikan guru sehingga 

mempengaruhi prestasi belajar siswa. Dengan demikian guru dalam 

pembelajaran IPA dituntut untuk dapat menggunakan berbagai strategi dalam 

proses pembelajaran IPA yang melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Dalam setiap kesempatan, pembelajaran IPA hendaknya dimulai dengan 

pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi (contextual problem). Dengan 

mengajukan masalah kontekstual, peserta didik secara bertahab di bimbing 

untuk menguasai konsep IPA. Untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran, 

sekolah diharapkan menggunakan tehnologi informasi sebagai perluasan 

pengetahuan peserta didik. Dengan mengajarkan IPA diharapkan peserta didik 
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dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dan mengembangkan diri 

pada tingkat yang lebih. 

Walaupun IPA merupakan pelajaran yang menarik, namun pada umumnya 

para siswa menganggap bahwa mata pelajaran IPA merupakan sulit dipelajari. 

Apalagi jika manajemen pembelajaran IPA belum dilaksanakan oleh guru dan 

siswa-siswa secara baik, maka akan menambah kesulitan yang ada. 

Model pembelajaran IPA terpadu merupakan salah satu model 

implementasi kurikulum yang dianjurkan untuk diaplikasikan pada semua 

jenjang pendidikan, mulai dari tingka Sekolah Dasar / Madrasah Ibtidaiyah (SD / 

MI) sampai dengan sekolah Menengah Atas / Madrasah Aliyah (SMA / MA). 

Model pembelajaran ini pada hakikatnya merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang memungkinkan dan menemukan konsep serta prinsip secara 

holisic dan otentik. Pembelajaran ini merupakan model yang mencoba 

memadukan beberapa pokok bahasan. 

Melalui pembelajaran IPA terpadu, peserta didik dapat memperoleh 

pengalaman langsung, sehingga dapat menambah kekuatan untuk mencari, 

menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah dipelajarinya. Dengan 

demikian, peserta didik terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai 

konsep yang dipelajari secara menyeluruh (holistic), bermakna, otentik dan aktif. 

Cara pengemasan pengalaman belajar yang dirancang guru sangat berpengaruh 
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terhadap kebermaknaan pengalaman bagi peserta didik. Pengalaman belajar 

yang lebih menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual akan menjadikan proses 

belajar lebih efektif. Kaitan dengan konseptual yang dipelajari dengan sisi bidang 

kajian IPA yang relevan akan membentuk skema kognitif, sehingga untuk 

memperoleh keutuhan belajar IPA, serta kebulatan pandangan tentang 

kehidupan, dunia nyata dan fenomena alam hanya dapat direfleksikan melalui 

pembelajaran terpadu. 

Pengalaman belajar yang diperoleh dikelas tidak utuh dan tidak 

berorientasi tercapainya standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

Pembelajaran lebih bersifat teacher-centered, guru hanya menyampaikan IPA 

sebagai produk dan peserta didik menghafal informasi factual. Peserta didik 

hanya mempelajari IPA pada domain kognitif yang terendah. Peserta didik tak 

dibiasakan untuk mengembangkan potensi berpikirnya. Fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa banyak peserta didik yang cenderung menjadi malas 

berpikir secara mandiri. Cara berpikir yang dikembangkan dalam kegiatan belajar 

belum menyentuh domain afektif dan psikomotorik. Alasan yang sering 

dikemukakan para guru adalah keterbatasan waktu, sarana, lingkungan belajar, 

dan jumlah peserta didik per kelas yang terlalu banyak. 
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Melalui pembelajaran IPA terpadu, diharapkan peserta didik dapat 

membangun pengetahuannya melalui cara kerja ilmiah, bekerja sama dalam 

kelompok, belajar berinteraksi dan berkomunikasi, serta bersikap ilmiah. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka disusun rumusan masalah 

sebagai berikut : 

“Bagaimana guru melaksanakan pengelolaan program pembelajaran IPA 

terpadu di SMP Negeri 1 Kota Salatiga ?” 

Dari fokus penelitian tersebut di atas di dapati sub fokus permasalahan 

yang terdiri : 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran IPA terpadu di SMP Negeri 1 Kota 

Salatiga ? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPA terpadu di SMP Negeri 1 Kota 

Salatiga ? 

3. Bagaimana hasil evaluasi pembelajaran IPA terpadu di SMP Negeri 1 Kota 

Salatiga ? 

 

C. Tujuan Penelitian 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penyelenggarakan 

pembelajaran IPA terpadu yang terdiri dari : 

a. Perencanaan pembelajaran IPA terpadu 

b. Pelaksanaan pembelajaran IPA terpadu 

c. Hasil evaluasi pembelajaran IPA terpadu 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat dibagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan kajian khususnya 

masalah-masalah yang berhubungan dengan penerapan pendekatan di 

sekolah, terutama penggunaan model-model pembelajaran yang digunakan 

oleh guru dalam pembelajaran. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti 

Bagi peneliti lebih memahami dan menambah wawasan dan 

pengetahuan yang dimiliki untuk menunjang kinerja guru dalam 

pekerjaan yang mengelola sebuah kegiatan pembelajaran. 

b. Bagi instansi terkait 
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Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif 

bagi instansi terkait dalam menentukan kebijaksanaan yang akan 

dilakukan yang berkaitan dalam menentukan kebijakan yang akan 

dilakukan yang berkaitan dengan pengelolaan pembelajaran IPA. 

c. Bagi lembaga pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah pustaka di 

lingkungan pendidikan dan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu IPA khususnya pengelolaan pembelajaran untuk 

meningkatkan sumber daya manusia. 

 

E. Daftar Istilah 

1. Pengelolaan 

Pengelolaan adalah proses atau cara menyelenggarakan pembelajaran 

sehingga tercapai tujuan yang diinginkan dengan memberikan pengawasan 

pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran. 

2. Pembelajaran 

Dalam pembahasan tentang pembelajaran dimulai dari definisi belajar. 

Belajar pada manusia adalah suatu aktivitas mental / psikis, yang 

berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan 
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pembahasan-pembahasan dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan 

dan nilai sikap sebagai efek sampingan. 

3. IPA Terpadu 

Merupakan gabungan antara berbagai disiplin ilmu-ilmu alam, yang biasanya 

terdiri atas beberapa mata pelajaran seperti Fisika, Biologi, dan Kimia, maka 

dalam pelaksanaannya tidak lagi terpisah-pisah melainkan menjadi satu 

kesatuan. 

4. Sekolah Unggulan 

Sekolah unggulan adalah sekolah dimana menerima dan menyeleksi secara 

ketat siswa yang masuk dengan kriteria akademi tinggi sebagai syarat input 

siswa, dengan fasilitas sekolah yang lengkap dan serba mewah juga 

menekankan pada iklim belajar positif di lingkungan sekolah sehingga output 

siswa yang dihasilkan dapat sesuai yang dijanjikan. 

 


